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Abstract 

This study a n l i n e s  thc go~der ksucs in Indonesicn societv ~vh-othcr tllerc ur(, dlflCrctrccs 
between natnen onc-l tnen in donuetic roles; v.itlr relation to gender issues ~vhrther tilules 
perfarnl better than fenlule in conrplexity audit tusks; and the effL;c.ts !,j'getliler, task 
conzplexity, and e-xperience on the accurncv of audit judgitzents. This stlid,* used 
experimental design tnethod to collect data to test the hjpotlzesis. There were 75 
participants fronl ulurilni graduated rnujor in accounting who are studving in the post 
graduate programs. Data were anai~lzed by de~criptive statistics, t-test, and ancova. 
Participants were required to judge gender issues, and an inventon, balance loas fair!), 
presented base on case material that contained u material misstaten~ent in the inventor?, 
account balance. The results support the gender issues, and the effect of gender- and 
experience interaction on the accuracy of audit judgment. In other hand, the effects of 
gender and task co~ilplexity interactiorr are not supported and there is no clrfference 
between male and females in pe<forrnirlg audit judgment in conlplexit?, audit tusks. 

Kev words : gender, comnp1exit.v task experience, judgment. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Lata r  Belakang Masalah 

Akuntan adalah suatu pr~fes i  yang salah satu tugasnya adalah 

melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan ti~embcrikan 

opini atau pendapat terhadap saldo akun dalarn laporan kcunngan apakah tclah 

disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi keuangan ntnu prinsip 

akuntansi yang berlaku umum; dan standar atau prinsip tersebut diterapkarl secara 

konsisten. Untuk melaksanakan t-ugas terscbut sering dibutuhkan j~tcfgonrnt. Dari 

beberapa hasil penelitian dalam bidang audit menunjukkan bahwa ada bzrbagai 

variasi faktor individual yang mempengaruhi judgnient dalam melaksanakan review 

selama proses pelaksanaan audit (Solomon dan Shields,1995), dan pengaruh 

faktor individual ini berubah-ubah sesuai dengan kompleksitas tugas Tan and Kao 

(1999), dan Libby (1995). 

Dari literatur cognitive psycholog?i dan literatur marketing dinyatakan 

bahwa gender sebagai faktor level individual dapat berpengaruh terhadap kinerja 

yang memerlukan judgment dalam berbagai kompleksitas tugas. Dalam literatur 

tersebut Chung and Monroe (2001) menyatakan bahwa perempuan dapat lebih 

efisien dan efektif dalam memproses informasi dalam tugas yang kornpleks 

dibandig laki-laki dikarenakan perempuan lebih merniliki kemampuan untuk 

membedakan dan mengintegrasikan kunci keputusan. Masih dalam literatur 

tersebut juga dinyatakan bukti bahwa laki-laki relatif kurang mendalam dalam 

menganalisis inti dari suatu keputusatl. Namun pengaruh gender terhadap 

pemrosesan infonnasi dan judgment belum banyak teruji dalam konteks penugasan 

audit atau penugasan sebagai auditor. 

. Dalam penugasan tersibut, variasi kompleksitas audit dapat terjadi dalam 

berbagai akun, jumlah a besaniya saldo akun. Meyers-Levy (1986) 

rnengernbangkan sebuath theoriticulji-amewurk untuk mcnjelaskan pemrosesan 

informasi ') oleh laki-laki dan perempuan. Kerangka teoritis ini keniudian 

digunakan untuk beberapa kajian misalnya dalam auditing. O'Donel and Johnson 

(1999) melakukan studi apakah ada perbedaan usaha pemrosesan info~masi dalam 

suatu perencanaan prosedur analitis pada sebuah penugasan audit dapat ~iikaitkan 

dengan isu gender. Mereka menemukan bukti empiris bahwa ada keridak 

konsistenan hasil adanya pengaruh gender pada proses 
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perencanaan prosedur analitis. Perempuan lebih memberikan usaha pemrosesan 

lebih intens dari pada laki-laki dalam ha1 !aporan keuangan yang konsisten dengan 

informasi tentang bisnis klien. Namun ketika tejadi perubahan fluktuasi 

kompleksitas tugas dalam kasus eksperimen, maka terjadi sebaliknya dimana 

perempuan menjadi kurang usahanya dalam pemrosesan iiiformasi. Hasil ini juga 

tidak konsisten dengan Chung dan Monroe (2001). Penelitian-penelitian diatas 

dilakukan di luar negeri, dirnana dalam penelitian tidak 

dijelaskan bagaimana peran perempuan yang dibentuk oleh budaya atau 

lingkungan masyarakat di negara yang bersangkutan. 

Di Indonesia Menteri Pemberdayaan Perempuan merumuskan lima peran 

wanita : sebagai isteri yang membantu suami, sebagai ibu yang mengasuh anak dan 

mendidik mereka, sebagai manajer di dslam mengelol~ rumah tangga, sebagai 

pekerja di berbagai sektor, dan sebagai anggota organisasi masyarakat. Secara 

implisit perempuan mempunyai peran ganda bila mempunyai peran publik, yaitu 

yang dibentuk oleh sistem nilai masyarakat Indonesia pada peran domestik (rumah 

tangga) dan peran publik itu sendiri. 

Dengan adanya peran k n d a  tersebut maka muncul suatu motivasi untuk 

mengkaji apakah penelitian oleh Chung dan Moroe (2001), O'Donel and Johnson 

(1999) diatas relevan di Indonesia, karena di Indonesia, lingkungan 

masyarakatnya lebih menempatkan perempuan cenderung kepada peran dornesitk 

(Berninghausen and Kerstan, 1992). Dengan demikian muncul sebuah pemikiran 

bahwa hasil penelitian Chung dan Monroe (2001), Meyers-Levy (1986) O'Donel 

and Johnson (1999) diatas akan tidak konsisten apabila diterapkan di Indonesia, 

karena tuntutan sistem nilai masyarakat yang menempatkan peran ganda 

perempuan. Dengan adanya peran ganda tersebut, yang lebih menempatkan 

perempuan pada peran domesstik (Berninghausen and Kerstan, 1992), maka secara 

logika juga dapat mempengaruhi kemampuan perempuan dalam menyelesaikan 

suatu tugas yang mengandung kompleksitas misalnya dalam menentukan jtldg~tlerzt 

pada sebuah penugasan audit., disamping juga dipengaruhi oleh pengalaman auditor 

itu sendiri. 

. I' Istilah pemrosesan informasi diatas adalah pemrosesan infomlasi secara kognitif yang 

dimiliki oleh individual pembuat kepuhlsan, bukan pemrosesan dzrigan menygunnktun pcralnt:ln 

sistem informasi. Istilah ini digunakan seten~snya dalani usulan penelitian ini tlcn;ign pcngcrtian 

yang sarna. 
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Penelitian tentang gender, kompleksitas tugas, dan pengaiaman auditor ini dapat 

memberikan implikasi terhadap kantor akuntan khususnya dalam rnelaksanakan 

training, alat bantu keputusan, penugasan pcrsonel pada penugasan audit, dan 

proses penugasan audit. Dengan demikian perlu ada tindak lanjut untuk menguji 

kekonsistenan pengaruh gender dan kompleksitas tugas dalam kajian arlditing di 

Indonesia. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari penelitian terdahulu misalnya penelitian Chi~ng dan Monroe (2001). 

Meyers-Levy (1986), O'Donel and Johnson (1999) telah memberikan bukti 

empiris bahwa perempuan dapat memiliki kemampuan rnemproses infonnasi 

dalam suatu penugasan yang memiliki kompleksitas tinggi lebih baik dibanding laki- 

laki, karena perempuan lebih cenderung menjadi pemroses infonnasi yang lebih 

detail. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan di luar negeri yang tidak secara 

eksplisit menjelaskan bagaimana peran perelnpuan di mzta rnasyarakat setempat. 

Sedangkan di Indonesia peran perempuan telah diberikan arahan peran sesuai 

dengan menteri pemberdayaan perempuan sebagai mana disebut diatas. Peran 

tersebut merupakan peran ganda, yait~l sebagai peran domcstik (rumah tangga) dan 

peran publik (karier diluar rumah tangga). 

Dengan tuntutan sistem nilai dalam masyarakat yang dernikian muncul 

pernasalahan apakah hasil penelitian Chmg dan Monroe (2001) dati O'Donel and 

Johnson (1999) diatas relevan di Indonesia xrtinya dengan peran gandanya itu, 

apakall perempual yang dalatn tatanan budaya niasyarakat lebih diposisikan pada 

peran domestik (Beminghausen and Kerstan, 1992). 

Dari rumusan niasalall diatas maka pertariyaan penelitian yang dirurnuskan 

dapat diajukan sebegai berikut : 

1) Apakah masyarakat Indonesia menempatkai perempuhn secara dorninan pada 

peran domestik sebagaimana dinyaiakan oleh Beminghausen and Kerstan, 

1992). 

2) Apakah ada perbedaan kernarnpuan pemroscsan informasi antara laki-laki dan 

perempuan (sebagai isu gender) dalarn ha1 keakwratan menyelesaikan tugas 

yang kompleks dalarn lnembuat outfit jrrdgrt~mt pada sebuah petlugasan audit 

eksternal 
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3 )  Apakah ada pengaruh interaksi gender dengan kompleksitas tugas terhadap 

keakuratan audit judgnzent pada sebuah penugasan audit eksternal 

4) Apakah ada pengaruh interaksi gender dengan pengalaman sehagal auditor 

terhadap keakuratan oudit judgnzmt pada sebuah penugasan audit eksternal. 

13. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji : 

1) Apakah ada perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan dalam tugas 

domestik -- 

2) apakah ada perbedaan kemampuan pemrosesan informasi antara laki-laki dan 

perempuan (sebagai isu gender) dalam ha1 keakuratan menyelesaikan tugas 

yang kompleks dalam membuat audit judgment dalam menilai saldo akun 

persediaan apakah telah disajikan secara wajar dalam laporan keuangan. 

3 )  Menguji apakah interaksi gender dengan kompleksitas tugas berpengaruh 

terhadap keakuratan pembuatan judgment dalam menilai saldo akun persediaan 

apakah telah disajikan secara wajar dalam laporan keuangan. 

4) Menguji apakah interaksi gender dengan pengalaman sebagai auditor 

berpengaruh terhadap keakuratan pembuatan judgment dalam menilai saldo 

akun persediaan apakah telah disajikan secara wajar dalam laporan keuangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitiail ini dapat memberikan manfaat : , 

1. Memberikan bukti empiris bshwa pernyataan Beminghausen and Kerstan 

(1992) tentang pemosisian perempuan di Indonesia pada peran domestik 

masih konsisten sampai dengan saat ini. 

2. Memberikan bukti empiris ada tidaknya perbedaan kemampuan kognitif 

model pemrosesan informasi individual dalam membuat judgment dalam 

penugasan audit antara auditor perempuan dan auditor laki-laki 

3. Dengan bukti empiris diatas diharapkan dapat membawa implikasi terhadap 

kantor akuntan khususnya dalam melaksanakan pelatihan, penugasan 

personel pada penugasan audit, dan desain proses penugasan audit. 
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2. TELAAH PUSTAKA 

2.1. Peran Perempuan di Indonesia 

Sejak tahun 1975, Perserikatan Bangsa-bangsa t2iah rnenetapkan suatu 

dekade wanita yakni dasa warsa wanita (1975-1985). Sejak saat i tu dunia telah 

memulai mernpermasalahkan peranan wanita, baik bagi dunia rnaju maupun dunia 

berkembang. Ini berarti potensi wanita perlu diperhitungkan dalam pembangunan 

suatu negara. Indonesia adalah salah satu negara yang telah ikut meratifikasi 

Convention on ihc Elimination of 011 Discrit~~inaiiotz Agaitzst 6Vot?zn (CEDA Ct'), 

yaitu Konvensi Penghapusan segala bentuk diskriminasasi tcrhadap pcrempuan 

pada tahun 1984. 

Menteri Pemberdayaan Perempuan merurnuskan lirna peran wanita sebagai 

berikut : sebagai isteri yang rnembantu suami, sebagai ibu yang mengasuh anak 

dan mendidik mereka, sebagai manajer di dalam mengelola rumah tangga sebagai 

rumah bagi suami dan anak, sebagai pekerja di berbagai sektor, dan sebagai anggota 

organisasi masyarakat. Rumusan ini menunjukkan befapa beratnya beban seorang 

perempuan. Dalarn berbagai bentuk diskursus tampak bahwa peran perempuan 

sebagai isteri dan ibu memang sangat dominan, ha1 ini tidak hanya didefinisikan 

oleh laki-laki tetapi juga oleh perempuan sendiri (Berninghausen and Kerstan, 

1992), sehingga sering peran gandanya tersebut membatasi ruang gerak perempuan. 

Dengan adanya ruang gerak yang dirasakan terbatas tersebut; maka bagi 

perempuan yang aktif pada peran publik (berkarier di luar rumah tangga) termasuk 

sebagai auditor independen atau akuntan publik akan mempunyai peran ganda, dan 

peran tersebut didugx dapat mempengaruhi kinerja pada profesi akutan. Profesi 

akuntan adalah sebuah profesi yang rnenuntut adanya kemampuan dalam 

memproses informasi (secara kognitif) dalam menentukan judgment dalam sebuah 

penugasan audit. Dalam proses pelaksanaan tugas audit dapat diternukan berbagai 

variasi kompleksiatas tugas yang memerlukan pemrosesan informasi oleh 

kemampuan kognitif individual 

2 2 .  Isu Gender &lam Pemrosesan I nformasi 

Istilah gender dapat diartikan sebagai pembedaan peran antara laki-laki dan 

perempuan yang tidak hanya rnengacu pada perbedaan biologisnya/seksualnya, 

tetapi juga mencakup nilai-nilai sosial budaya (Berr,inghausen and Kerstan, 

1992). Isu gender mendorong beberapa peneliti mengkaitkannya dengan pcran laki- 
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lalu dan perempuan dalam masyarakat, dan dikaitkan dengan kemampuan 

perempuan dalam menyelesaikan tugas dalam suatu profesi. Riset tentang adanya 

perbedaan proses informasi yang diakibatkan oleh adanya isu gender 

disosialisasikan oleh Meyers -Levy (1986). 

Meyers -Levy (1986) mengembangkan kerangka teoritis untuk mcnjclaskali 

kajian tentang perbedaan ancara perempuall dan laki-laki dalum inemproses 

infonnasi. Kerangka teoritis ini mereka sebut dengan "selectivity I~~vpotizesis ". 

Perbedaaan yang didasarkan pada isu gender dalam pemrosesan informasi dan 

pembuatan keputusan didasarkan atas pecdekatan yang berbeda yaitu bahwa laki- 

laki dan perempuan menggunakan pemrosesan inti informasi dalam memecahkan 

masalah dan membuat inti keputusan. Laki-laki pada umurnnya dalam 

menyelesaikan masalah tidak menggunakan semua informasi yang tersedia, dan 

mereka juga tidak memproses informasi secara menyeluruh, sehingga diiatakan 

bahwa laki-laki cenderung melakukan pernrosesan informasi secara terbatas. 

Sedangkan perempuan dipandang sebagai yemroses informasi lebih detail, yang 

melakukan proses informasi pada sebagian besar inti informasi untuk pembuatan 

keputusan atau judgment. 

Penelitian lain dilakukan oleh Fairweather and Hutt (1972) dalam Chung 

and Monroe (2001). Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa perempuan relatif 

lebih efisien dalam n~engolah infonnasi kztika beban content nya lebih berat. 

Semakin komplek suatu tugas dengan berbagai kunci penyelesaian, rnaka laki-laki 

memerlukan waktu yang lama dibanding dengan perempuan dalam menyelesaikan 

tugas yang bersangkutan. Juga perempuan memiliki kern~mpuan mengingat lebih 

h a t  terhadap informasi ymg baru (Erngrund et al. 1996). 

Penelitian di bidang axditing ymg mendukung pendapat diatas adalah 

penelitian yang dilakukan olch Chung and Monroe (1998), Chung and Monroe 

(2001), O'Donel and Johnson (1999). Chung and Monroe (1998) menemukan bukti 

empiris bahwa mahasiswa akuntansi laki-laki metlgadopsi h.vpothesis-confirming 

strategv dalam melakukan tugas evaluasi tentang going-concern, sedangkan 

mahasiswa perernpuan tidak. Selain itu Chung and Monroe (1998) juga 

menemukan bahwa mahasiwa akuntansi Iaki-iaki lebih selektif dalam memproses 

informasi sedangkan mahasiwa perempuan lebih bersifat menyeluruh atau 

komprehensif dala~n lnemproses infonnasi. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Chung and Monroe (2001) menguji 

apakah ada pengaruh interaksi gender dan kompleksitas tugas dalam konteks 

penugasan auditing. Hasilnya menunjukkan bahwa tedapat pengaruh interaksi 

antara gender dan koqleksitas tugas tehadap kcakuratan judgrllent dalam 

penilaian sebuah asersi dalam laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perempuan lebih akurat dalam judgment dibanding laki-laki dalam mengerjakan 

tugas yang lebih kompleks. Namun ketika kompleksitas tugas berkurang, laki-laki 

menunjukkan hasil yang lebih baik. .- 

Penelitian lannya adalah penelitian yang dilakxkan oleh O'Donnel and 

Johnson (1999). Penelitian tersebut menguji apakah ada perbedaaan dalam 

melaksanakan prosedur analitis dalam tugas audit yang disebabkan oleh adanya isu 

gender. Hasil penelitiannya menunjukkail bahwa ketika saldo akun laporan 

8euangan konsisten dengan informasi tentang aktivitas bisnis klien, maka 

perempuan dapat melakulcan lebih banyak usaha memproses dengan rnenganalisis 

berbagai variasi- informasi ymg hams diputuskan secara mendalam dibanding 

auditor laki-laki. Namun deniiFian, ketika terjadi fluktuasi yang tidak diharapkan 

dalam kasus yang diberikan (kompleksitas tugas di tambah), auditor perempuan 

kurang melakukan pemrosesan dari pada auditor laki-laki artinya kiaerja auditor 

laki-laki menjadi lebih baik dibanding perempuan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dalam tugas yang nlulti problem, auditor .perempuan dapat memiliki 

kelebihan dibanding auditor laki-laki karena kapasitas pemrosesan auditor laki- 

laki lebih datang lebih akhir dibanding dengan auditor perempuan. 

23. Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian tentang isu gender dalam lingkup auditor diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Hooks (1989) dan Curry (1990). Dalam 

penelitiannya, mereka menyatakan pentingnya fleksibilitas dalam tnengerjakan 

tugas untuk menyeimbangkan tugas profesinya dan tugas iumah tangganya. Secara 

implisit Hook (1989) dan Cuny (1990) juga menetnpatkan peran peretnpuan tidak 

lepas dari peran domestik (rumah tangga). Selanjutnya Collins (1993) meneliti 

tentang adanya perbedaan gender dalam ha1 stress darl keinginarl berpindah 

peke j a m  dari kantor akuntan publik. Dalam penelitiannye tersebut Collins (1 993) 

juga menyatakan adanya peran ganda perempuan yang dia sebut sebagai peran a 

breadwii~ner dan sebagai a Itoitterttaker. Tuntutan perall ganda secara simuitan 

tersebut dapat menyebabkan masalah apabila menghadapi kerja berat dan tuntutan 
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adanya tekanan waktu di kantor akuntan publik; yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan adanya tekanan psykologis dalam bekerja; dan tekanan keea tersebut 

dirasakan oleh perempuan lebih besar dari pada laki-laki. 

Namun dari sisi penyelesaian tugas, Chung and Monroe (1998) 

memberikan b&ti empiris bahwa mahasiswa akuntansi perempuan lebih mampu 

dalam menyelesaikan kasus j sng berhubungan dengan penyelesaian tugas tentang 

going concern dengan mengadopsi a h-ypothesis -confir-nling strategy, dibanding 

dengan mahasiswa laki-laki. Hal tersebut konsisten dengen kerangka teoritis yang 

diajukan oleh Meyers-Levy (1986) yang menyatakan bahv~a ada perbedaan dalam 

pemrosesan informasi secara kognitif dan pembuatan keputusan yang dikaitkan 

dengan adanya isu gender. 

Memperhatikan peiielitian Collins (1993) dan Chung and Monroe (1998) 

maka ada hasil penelitian yang tidak konsisten. Perbedaan ini selanjutnya dapat 

dianalisis bahwa ada perbedaan partisipan penelitian. Pada penelitian Collins (1993) 

partisipannya adalah auditor yang sudah bekeja pada kantor akuntan publik, 

sedangkan penelitian Cllung and Monroe (1998) mengambil subyek penelitian 

mahasiswa, sehingga dapat diambil suatu dugaan bahwa ketika mahasiswa, 

partisipan belum mengalami suatu peran ganda sebagaimana dikatakan Collins 

(1993). 

Selanjutnya Bonner (1994) mengatakan baliwn inti keputusan yang 

bersumber dari berbagai informasi dapat digdnakan oleh auditor untuk membuat 

judgment dalam suatu penugasn audit independen. Auditor dapat mengidentifikasi 

salah saji dalam laporan keuangan, mempelajari dan menganalisis icformasi kunci 

tentang resiko yang ada (inherent risk), control risk ( resiko pengeadalian), hasil 

prosedur analitis, pengujian pengendalian, dan hasil dari pengujian substantif. 

Salah satu faktor yang mernpengaruhi kompleksitas tugas eksperimental yang 

digunakan dalam penelitiannya adalah jumlah atau banyaknya informasi h n c i  

yang dapat digunakan untuk pembuatan suatu jz(dgen2ent 

Meyers dan Levy (1986) mengenibangkan kerangka teoritis yang discbut 

dengan the selecfivity 11-vpofhesis. Mereka menyatakan bahwa laki-laki akan sebaik 

atau lebih baik dari pada perempuan dalam ha1 membuat jcdgnzent terhadap adanya 

kesalahan material dalan~ saldo akun apabila kompleksitas tugas lebill rendah. 

Ketika suatu kolnpleksitas tugas tinggi, maka pembuat keputusan yang mempunyai 

kemampuan memproses informasi yang komprehensif akan lebih akurat dalam 
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memadukan antara tugas dan pengalaman, ha1 ini didukung oleh penelitian Chung 

and Monroe (2001). Dengan melihat adanya peran perempuan di Indonesia yang 

diposisikan pada peran ganda pada peran domestik dan pei-an publik 

(Berninghausen and Kerstan, 1992). rnaka perbedaan kemampuan tersebut secara 

logka akan behalik dengan apa yang disampaikan oleh Chung and Monroe (2001). 

2.4. Perumusan Hipotesis 

Dengan menggunakan kasus pembuattinj;rdg?ne~zf dalam penilaian tehadap 

saldo akun persediaan apakah telah menyajikan secara wajar sesuai standar dalaln 

sebuah penugasan audit independen, dan dengan adanya peran ganda perempuan 

diatas, maka dirumuskan hipotesis altematif pertarna sebagai berikut : 

H l  : Auditor laki-laki lebih menunjukkan kinerja lebih akurat dalam 

menyelesaikan tugas yang kompleks untuk pembuatan suatu judgment 

atas penilaian saldo akun persediaan (apakah telah disajikan secara 

wajar) dibanding auditor perempuan. 

Selanjumya isu gendser yang berinteraksi dengan kompleksitas tugas dan 

pengalaman sebagai auditor dirumuskan hipotesis kedua dan ketiga dengan 

mengambil kasus yang sama yaitu : 

H2 : Interaksi gender dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap 

keakuratan audit judgment atas penhian saldo akun persediaan 

(apakah disajikan secara wajar) 

: Interaksi gender dan pengalaman sebagai auditor berpengaruh terhadap 

keakuratan audit judgment atas penilaian saldo akun persediaan 

(apakah disajikan seacara wajar). 

3. IVlETODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dihxmpulkan dengan metode 

h i  eksperimen dengan menggunakann partisipan penelitian mahasiswa lulusan 

S1 Jurusan akuntansi yang sedang mmempuh Program Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPA) dar~ Program Magister Sains Akuntansi (Maksi). Mahasiswa- 

mahasiswa tersebut dijadikan snrrogate (wakil) sebagai auditor independen. 

Tujuan digunakannya surrogate mahasiswa yang telah lulus S1 Akuntansi adalah 
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mereka adalah syarat untuk profesi akuntan dan diharapkan cukup memahami 

prosedur audit, dan mereka telah beke rja sehingga mengalami peran publik. 

3.2. Populasi dan Sampling. 

Populasi penelitian ini adalah auditor independen yang di stirrogclie dengan 

sarjana SI Akuntansi sebagaiman dijelaskan diatas. Sampcl dianlbil dcngan 

convenience sanzpling yaitu dua kelas PPA dan satu kelas dari Program blaksi. 

Dari tiga kelas tersebut diperoleh 2 8 1 mahasiswa. 

3.3. Skenario Ekseperimen Penelitian 

Skenario didesain dengan 3 bagian informasi : Uagian I berisi tcnang 

identitas partisipan serta peran gender yaqg dihadapi oleh partisipan. Dari bagian I 

ini untuk mendapatkan dernografi partisipm dan persepsi mereka pada posisi peran 

perempuan apakah ditempatkan pada posisi domestik. Hasil uji peran gender ini 

sebagai dasar untuk menggunakan proksi gender dengan jenis kelamin perempuan 

dan laki-laki. 

Bagian II berisi informasi tentang pcrusahaan dan hasil uji pengendalian 

yang dapat digunakan untuk pertimbangan dalarn pembuatan judgemertt dalam 

penentuan luasnya pengujian substantif yang meneermirikan kompleksitas tugas. 

Sedangkan Bagian 111 berisi hasil pengujian substantif dan jzrdgrnent untuk 

pemberian opini serta pendapat seberapa kompleks/sulit skenario itu diberikan 

disertai dengan laporan keuangan dua tahun yaitu tahun yang diaudit 2005 dan 

sebelumnya 2004. Materi skenario ada pada penulis. 

3.4. Variabel penelitian 

A& 4 variabel penelitian yaitu variabel audit judgment sebagai variabel - 

dependen, dan sebagai variabel independennya adalah : gender, pengalaman dan 

kompleksitas tugas yang dapat diselesaikan oleh auditor. Variabel judgment adalah 

judgment terhadap opini atas penyajian saldo akun persediaan apakah telah disajikan 

secara wajar yang diukur dengan dengan skala Likert 1 sampai 9 dari ekstrim wajar 

sampai dengan tidak wajar. Skala ini menggentikan opini wajar atau tidak wajar 

sebagai variabel non metrik. Sedangkan tariabel independen gender diproksi 

dengan laki-laki dan perempuan. Hal ini mengacu pada bukti en~piris bahwa ada 

pembedaan perm antara laki-laki dan perempuan tentang peran domestik. Skala 

pengukuran digunakan skala non metrik kategorikal I= laki-laki, 2 = perempuan. 

Variabel independen lainnya adalal~ pengalaman sebagai auditor yang diukur 

dengan skala non metrik katqgorikal : mempunyai pengalaman sebagai auditor = 1 

Padang, 23-26 Agustus 2006 K-AUDI 1 I 11 



SlMPOSlUM NASIONAL AKUNTANSI 9 PADANG LAd .. ;. ; M .  
- r . 2  - 

dan tidak mempunyai pengalaman sebagai auditor = 2. Tugas yang kompleks yang 

diselesaikan oleh auditor sebagai variabel variate digunakan instrumen untuk 

memperoleh keyakinan dalam memberikan jzrdgrncnt yang diukur dengan skala 

rasio yaitu jumlah informasi yang dapat diselesaikan atau dievaluasi secara akurat 

oleh partisipan 

3.5. Alat Analisis 

Data dianalisis untuk statistik deskrpitifnya, uji prrsyaratan dalam analisis 

hipotesis, dan uji reliabilitas. Untuk menguji adanya peran gender digunakan uji 

beda reata-rata t-test. Apabila ada perbedaan mean yang signifikan, maka terjadi 

perbedaan gender dan ha1 ini layak untuk memproksikan peran gender dengan laki- 

laki dan perempuan. Selanjutnya untuk nenguji hipotesis pertama digunakan 

independent sarrrple t-test, sedangkan untuk uji hipotesis ketiga dan keempat 

digunakan two ways ANOVA untuk mzlihat main effectnya, sedangkan untuk 

menguji pengamh interaction effect nya digunakan uji Ancova. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Demografi Partisipan 

Jumlall malmiswa yang menjadi partisipan sejumlah '75 rnahasiswa, namun 

yang memenuhi syarat untuk dianalisis sebanyak 52 partisipan, dengan demografi 

disajikan sebagai berikut : partisipan dari progam PPA 28 orang, dan dari Maksi 24 

orang. Dari 52 partisipan tersabut, sudnh menikah 22 orang (48%) dan belum 

menikah 30 orang (58%); (I.?n punya pengalaman sebagai auditor sejumlah 32 

orang (62%), dan tidak berpengalaman sebagai auditor 20 orang (38%). 

4.2. Hasil Eksperimen dan P e m b a h a s a ~  

1.2.1. Hasil Statistik dekritptif 

Hasil uji staristik deskriptif variabel penelitian disajikan pada Tabel I .  Pada Tabel 

1 dapat dilihat gambaran nilai minimum, maksimutn, darl nilai rata-rata (nzean) dati 

standar deviasi masing-masing variabel penelitian dan peran gender. Pcran gender 

rata-rata 37.04 adalah lebih besar dari nilai rata-rata teoritis 32. Perbedaar~ peran 

gender ini digunakan untuk menggunakan proksi gender dengan laki-laki dan 

perempuan. Selanjutnya pada Tabel 1 rnenurljukkan masing-tnasing reta-rata nilai 
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judgment = 4.73, gender 1.62, pengaianlan sebagai auditor = 1.62, dan tug% 

kompleks yang dapat diselesaikan oleh auditor = 39.87 dengan standar dev~asi 

masing-masing.. 

4.2.2. Isue Tentang Peran Gender 

Isu gender tentang pemosisizm perempuan pada peran domestik ini mengacu 

pada penelitian Berninghausen and Kerstai~, 1992. Instrumen variabel peran gender 

digunakan instrumen 8 item pertanyaan. Peran gender ini diuji reliabilitasnya d m  
.- 

hasilnya menunjukkan koefisien alpha sebesar 0.6480 dan data terdistribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran peran gender reliabel (Nunally, 

1967). Dari hasil uji deskriptif peran gender ini diperoleh garnbaran rata-rata 

37.04, nilai ini diatas nilai tengah teoritis yaitu 32 (nilai 4 x 8 item= 32). 

Dari uji beda rata-rata t-test hasilnya signifikan dengan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000. Hasil uji beda i i~ i  dapat disajikan pada Tabel 2. Dari hasi analisis 

peran gender tersebut dapat diiqimpulkan bahw-a ada perbedaan peran laki-laki dan 

perempuan yang mana perempuan lebih diposisikan dalam peran domestik. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Berninghausen and Kerstan (1992). Berdasarkan hasil 

analisis ini maka peran gender dapat diproksikan dengan laki-laki dan perempuan, 

yang diukur dengan skala kategorikal, yang mana laki-laki diberi nilai 1, dan 

perempuan diberi nilai 2. 

4.2.3. Uji Hipotesis Pertama 

Untuk menguji hipotesis pertama digunakan uji beda rata-rata independent 

-sample t- test. Hasil rata-rata untuk setiap group disajikan dalam Tabel 3. 

Sedangkan untuk uji independent sa~nples test yang menguji apakah ada perbedaan 

yang signifikan rata-rata untuk setiap kategori disajikan pada Tabel 4. Dalam 

analisis ini, jurnlah partisipan laki-laki = 32 dan perempuan = 20. Nilai rata-rata 

keakuratan judgnient yang diproses oleh laki-laki 4.75 dengan standar deviasi 0.38; 

sedangkan untuk wanita 4.70 dengan standar deviasi 0.41. Uji beda rata-rata 
-, '\ 

menunjukkan nilai t = 0.086 dengan tingkat signifikansi sebesar .932. ! Nilai ini 
. ~-~~---' 

diatas tingkat signfikansi yang diterima sebesar 0.05. Hal ini nienunjukkan bahwa 

isu gender tidak berpengaruh dalam keakuratan judgr~ient yang dibuat baik oleh 

faki-laki maupun oleh perempuan. Meskipun perempuan rnempunyai peran ganda 

dalam masyarakat, ha1 ini tidak mempunyai penparuh kognitif dalam pemrosesan 

judpzent dalam pernberian opini atas saldo akun pel-sediaan yang disajikan. 
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Walaupun secara sbsolut nilai yang diperoleh oleh laki-laki lebili tinggi (4.75 > 

4.70), namun perbedaan tersebut tidak signifikan. Dellran demikian hipotesis 

alternatif pertama ditolak. Hal ini ,nembawa implikasi pada manajemen kantor 

akuntan publik, bahwa meskipun ada perail ganda ydng dialami perempuan, 

namun peran ganda tersebut tidak berpengaruh pada kemampuan kognitifnya 

dalam membuat jttdgnleni apakah persediaan telah disajikan secara wajar- dalam 

sebuah penugasan audit independen. 

4.2.4. Uji Asumsi Anova 

Uji statistik Anova memerlukan uji Honiogeneify of vui-iunce yaitu variabel 

dependen harus memiliki varisn yang sama dzn uji normalitas data untuk variabel 

dependen dalam setiap kategori variabel independen. Hasil analisis dengall nzain 

effect menunjukkan hasil Leverze's test of homogeneitj~ 0.578 atau lebili besar 0.05 

(Tabel 5) sehingga dapat dikatakan bal~wa varian untuk variabel dependen untuk 

setiap kategori adalah homogin, dan memenuhi asumsi untuk uji ANOVA. Uji untuk 

pengaruh interaksi juga memenuhi uji ANCOVA dengan nilai Levene's test of 

honlogeneity 0.428 atau lebih besar 0.05 (Tabel 6). Sedangkan untuk uji normalitas 

digunakan uji one santple Kolttlogorov-Sminon, Test. Uji ini untuk menguji 

normalitas variabel dependen judgment, sekaligus variabel covariate kompleksitas 

tugas. Nilai K-S untuk variabel judgnlent 0.953 dengan probabilitas signifikansi 

0.323 dan nilainya diatas a = 0.05, ha1 ini berarti bahwa variabel judgment 

terdistribusi normal (Ghozali, 2005). Demikian juga variabel kompleksitas tugas, 

hasit uji menunjukkan nilai K-S = 1.046 dengan probabilit~s signifikansi 0.224 dan 

nilainya diatas a = 0.05, ha1 ini juga berarti variabel kompleksitas tugas 

terdistribusi normal. Pada Pada Tabel 7 disajikan hasil uji normalitas data variabel 

dependen judgment dan variabel covariate kornpleksitas tugas. 

4.2.5. Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Hipotesis kedua dan ketiga diuji dengan two way anova untuk melilrat 

pengaruh utama (ntain excecr), sedangkan untuk nienguji pengaruh inieraksinya 

dengan variabel cavariate kompleksitas di gunakan uji ancova. Has11 analisis 

disajikan pada Tabel 8 dan Tabel 9. Pada Tabel 8 menyajikan hasil uji untuk 

melillat apakah variabel gender, pengalanu11 sebagai auditor, dan ko~npleksitas 

tugas mempunyai pengaruli utama (rnairt qf'fecr.~) terliadap,j!ctigrr~etll dnlam pznilaian 

persediaan. Hasilnya menl;njukkan ballwa gender tidak berpengaruli secara 
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signifikan terhadap judgment' pada tingkat ~ i ~ i f i k a n s i  0.05, demikian pula 

kompleksitas tugas. Hal ini da$lt dilihat nilai F untuk gendcr = 0.302 dengan tingkat 

sig. = 0.585; dan nilai F untuk kornpleksitas tugas dengan tiilai 1.668 dengan iingkat 

sig.=0.203. Sedangkan untuk variabel pengalaman sebagai auditor rnempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap judgment; ha1 dapat dilihat nilai F = 16.321 

dengan sig.= 0.000. Model dijelaskan oleh variabilitas variabel dengan kuzfisien 

deterninan R' = 0.29 dan selebihnya "ariabe: dependen dijelaskan oleh variabel 

lainnya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa isu -gendzr yang menempatkan 

perempuan pada peran domestik tidak mempengaruhi kognitif mereka dalam 

membuat judgment dalam penugasan audit. Demikian pula banyaknya informasi 

yang dapat diolah- yang menunjukkan tugas kompleks yang dapat diselesaikan oleh 

perempuan juga tidak berpengaruh secara signifikan dalam pembuatan jlr~igment. 

Meskipun dalam menyelesaikan tugas perempuan secara absolut lebih baik, namun 

hasil penyelesaian tugas tersebut tidak berpengaruh dalam pembuatan jucfgtnent. 

Selanjutnya, analisis dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

interaksi gender dengan kornpleksitas tugas, dan interaksi gender dengan 

pengalaman sebagai auditor pada judgllie~zt dalam penilaian persediaan. Alat 

analisis digunakan uji ancova. Hasil analisis disajikat~ pada Tabel 5. Dari tabcl 

diatas dapat diinterpretasikan tahwa interaksi antara gender dengan kompleksitas 

tugas (GENZ>ER*KOMPLEKS) memberikan nilsi F = 0.165 dengan tingkat sig. = 

0.687. Dari hasil analisis dialas dapat disilnpulkan bahwa hipotesis kedua 

ditolak. 

-Dari Tabel 9 juga menunjukkan bahwa interaksi gender dengan pengalaman 

sebagai auditor (GENDER*PENGAUDIT) rnerlunjukkan tlilai F = 5.863 dengan 

tingkat sig. = 0.019 atau lebih kecil dari 0.05. dengan demikian dan hasil analisis 

diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga tidak dapat ditolak. Model diatas 

membeiikan nilai koefisien determinan R' sebesar 0.371, ha1 ini beraiti bahwa 

variabilitas jtrdgnzent dapat dijelaskan dengan variabel interaksi gender dengan 

kompleksitas tugas, serta interaksi antara gender pengalamannya sebagai auditor 

sebesar 37.1%. Apabila dibarldingkan dengat1 bentuk rnuirz effL.ct sebagairnana 

disajikan pada Tabel 8 diatas, hasil analisis ancova nemberikan model yang lebih 

baik karena ada kenaikan R' dan 0.29 menjadi 0.371 yaitu terdapat kenaikan 

koefisien determinan sebesar 0.081. Dengan deniikian hipotesis ketiga 

diterima. Hal ini membawa implikasi palla penugasan dalam audit bahwa untuk 
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penugasan tugas audit yang kompleks, perlu diperhatikan faktor pengalaman dari 

pada faktor gender. 

5. KESIhlPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas maka dari peneli~ian ini dapat disilnpulkan bahwa : 

a. Diperoleh bukti empiris bahwa perempuan masih mendominasi peran domestik, 

Instrumen pengukuran isu peran gender diuji reliabilitasnya reliuble dengan 

alpha = 0.648. Hasil ini rnasih konsisten ciengan pene!itian Berninghairseri and 

Kerstan (1 992). 

b. Daiam profesi sebagai auditor, peran ganda perempuan ini ternyata tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap akuratnya infomasi yang diproses dalam 

membuat judpnent. Secara absolut, 1~ki-laki menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan perempuan, namun perbedaan tersebut secara 

statistik tidak signifikan. Oleh karena itu hipotesis pertama yang diajukan 

ditolak. Hal ini memberikan implikasi dalam penugasan audit bahwa isu 

gender arau peran ganda perempuan tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

kognitifnya dalam pembuatar~ judgment. 

c. Kompleksitas tugas tidak berpengamh (irrairr eJf.ct) signifikan terhadap 

keakuratan judgment, dernikian pula ketika kompleksits .berinteraksi 

(intwac5on effects) dengan peran gender, pengaruh tersebut juga tidak 

signifikan. Hasil uji ini menolak hipotesis kedua yang diajukan. Hal ini 

membawa implikasi pada profesi auditor, bahwa isu gender tidak perlu dibesar- 

besarkan karena secara statistik is= gender tidal: berpengaruh terl~adap 

kemampuan kognitif perempuan dalam pzmbuatan jr~dgirrerrt, bahkan dalam 

penugasan audit yang kompleks. 

a. Variabel pengalaman sebagai auditor berpengaruh langsung (nrain effect) 

terhadap judgment. Demikian pula ketida isu gender berinteraksi dengan 

pengalaman tugas sebagai auditor, maka interaksi tersebut berpcn, oaruh secara 

signifikan terhadap judgment, hasil analisis juga menlbeiikan model yang lebih 

baik karena naiknya koefisien detem~inasi (R' ) dari 0.290 (dari main effect) 

menjadi 0.371 (inleraction effects). Pengalaman sebngai auditor rncrnpunyai 

main efecf dan interaction @ct:. dengan gender sccara sig~~fikan dengan 

tingkat sig. = 0.05. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi ma~ajcmcn 
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profesi audit, bahwa dalam penugasan audit utamanya yang dalam sehuah 

tugas yang kompleks. periu rnemperhatikan pengalamannya sebagai auditor 

sebelumnya. 

5.2. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk meningkatkan valiliditas 

eksternal dengan menindak lanjuti dengan penelitian lapangan dengan merode 

survey kepada auditor independen. Juga, penelitian berikutnya dapat didesain 

dalam membua-t. jrrdgnzelzt penilaian kewajaran selain akurl persediaan. Dongan 

demikian dapat diperoleh konsistensi hasil penelitian apakah isu gender dalam 

peran ganda perempuan dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 

perempuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan alat analisis lain dengan 

menggunakan variabel dependen sebagai variabel non metrik atau kategorikal 

wajar atau tidak wajar, seperti analisis deskriminan. Analisis deskriminan tersebut 

untuk menguji faktor-faktor apa szja yang berpengaruh terhadap opini wajar dan 

opini tidak wajar dalam sebuah penugasan audit independen dalam sebuah akun 

laporan keuangan. 

Keterbatasan Penelitian 

Sebagai sebuah penelitian ekspedmen, penelitim ini juga mempunyai 

keterbatasan bahwa subyek bukan 100% sebagai auditor, dari partisipan yang 

pemah mempunyai pengalaman sebagai auditor independen sebanyak 32 orang atau 

sebanyak 62%: Sebagai model eksperimen, maka sampel juga tidak random. 

Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan validitas eksternal untuk 

mengeneralisir hasil penelitian, untuk itu dapat ditindak lanjuti dengan jield 

research guna mempemleh validitas eksternal yang lebih baik. 
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~ a b e i  1 : Dexriptive Statistics 

Surnber : hasil analisis statistik deskriptif 

Tabel 3. Hasil statistik rats-rata untuk setiap Group 

Tabel 2 : Hasil uji beda peran gender One-Sample T-Test 
95% Confidence 

intewal of the 
Difference 

Lower \ Upper 
35.13 1 38.95 PERAN GENDER 
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JUDGMENT 

Tabel 4. Hasil uji Independent Samples Test 

t 

38.968 

Mean 

4.75 

4.70 

GENDER 

1 

2 

JUDG 
MENT 

df 

51 

N 

32 

20 

Std. Deviation 

2.14 

1.64 

Surnber : data primer yang diolah 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances no! 

assumed 

Std. Error Mean 

.38 

.4 1 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

Sig. (2-1ailed)l Mean I Difference 

I 
1 

F 

2.308 

t-test for Equality of Means 

,000 

Sig. 

.I35 

37.04 

t 

,086 

,090 

Sig. (2- 
tailed) 

,932 

,929 

df 

50 

45.025 

Mean 
Difference 

5.00E-02 

5.00E-02 

Std. Error 
Difference 

.58 

.56 

95% 
Confidence 

Inte,val of the 
Difference 

Lower 

-1.11 

-1.08 

Upper 

1.21 

1.18 
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Tabel 6 : Levene's Test of Eaualitv of Error Vhriances 

Tabel 5 : Levene's Test of Equality of Error Variances 
Dependent Variable: JUDGMENT 

F 1 d f l  

b Calculated from data. 

Dependent variable: JUDGMENT 

Tabel 8 : Hasil Uji Tests of Between-Subjects Effects (main effects) 

df2 

F 

Padang, 23-26 Agustus 2006 K-AUDI 11 

Sig. 
48 1 ,878 ,226 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent var~able is equal across 
groups. 
a Design: Intercept+GENDEU+PENGAUDT+KOM?LEKS 

3 

Sig. df l  
'- .940 

df2 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 
groups. 
a Design: Intercept+GENDEU+PENGAUDT+KOMPLEKS+GENDER 
PENGAUDT+GENDER ' KOMPLEKS 

3 48 ,428 
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Tabel 9 : Hasil uji Tests of Between-Subjects Effects (interaction Effects) 
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Perbedaan Kinerja Auditor 
Dilihat dari Segi Gender 

SR I TRISNA NINGSIH 

Universitas Pembangztnan Nasional "Veteran" Jawa Timztr 

Tfie objective of this research is to etn,~lrically at~alyze the dgference of perfor- 
mance oftnalc andfe~nale crztdi!ors at priblic accowntingfirtn. The perforn~ance is 
rneasrrred using organizational commi~ment, professional cotnniitinmt, motivation, 
career opportunity andjob satisfaction. The result of this research i s  expected to 
give the contribzrtion in theory development. It is also expected to give practical 
cor~tribrifion to the organizations, especially the public accorinting jirnr. 
Subjects in this researcf~ are auditors at public accountingfirtn in East Jnva. Data 
were collected using survey method. Tlre saiirple is selected using p~rrposive sam- 
pling method. From 260 questionnaires disseminated to all respondents, only 105 
questionnaires were returned. However, only 85 of the returned questionnaires 
were validfor analyses. Independent sanlple t Test was used to tesf the I~ypotf~esis. 
T f ~ e  results prove that there is no difference of organizational commitment, profes- 
sional commitment, motivation and career opportunity among ntale and female 
azrditors at public accountan! ofJces. While for the job satisfaction, the reszrlts 
indicati. ihcre is a dflerence among male and female auditors. 

Kcy1vord.s : 0rgani;rational Coh~mitrncnt; l'roressional Cornniitmcnt; Moti- 
vation; Carccr Opportunity; and Joh Satisfaction. 

I'crjuangan kcse~ur;t:in gcndcr ildnlal~ ~crk;tit tlcngan Itcsclnra;~~~ sosinl antarn pria (la11 wilnilo; 
dilandaskan kepada pengakuan baliwa ketidakselaraan gender yang disebabkan oleh diskriminnsi 
strukural dan kelembagaan. Perbedaan hakiki yang menyangkut;enis kelamin tidak dapat diganggu- 
grlgat (misnlnyn sccnrn biologis wanita nic~igandung), pcrbcdnan pcr;ln gentler diipal tliub:lh karcna 
bertunipu pada faktor-faklor sosial dan sejarali. I3id:ing akuntan publik yang terknit dengan banyak 
disiplin ilmu sosial tentunya akan sangat dipcngnruhi oleh ha\-ha1 tersebut. 

Terminologi gender dalam ilmu-ilmu sosial, diperke~alkan scbagai acuan kepada perbedaan- 



pcrbedaan antara pria dan wanita tanpa konotasi-konotasi yang sepenuhnya bersifat biologis 
@ h d y  Macdonald et al. 1997). Jadi rumusan gender yang ini 11icrujuk kepada l>erbcdaa~~-pcrbcdaan 
!wa pria dau wanita yang merupakan bcntukan,sosial, perbedaali-perbcdann yang tetap muncul I. 
:wkipuu tidalc discbabkan olch ~ , c rbcdaa~~- l ) c~~bcd i~a~ i  biologis yang nlcnyangku~ jc~lis kcla~llin. 
I 
~ h u s a n  ilmu-illnu sosial juga mengenal istilah hubungan-hubungan gender yang merupakan 
jltl;umpulan aturan-aturan, tradisi-tradisi, dan hubungan-hubungan sosial tinibal-balik dalam 
I 
~ y a r a k a t  dan dalanl kcbudayaat~, yang ~ncncntukan pcmbagian kckuasaan diantara laki-laki clan 
mi ta .  Sedangkan istilah "perilaku gender" adalah ~er i laku  yang tercipta melalui proses pembe- 
$jaran, bukan sesuatu yang berasal dari dalam diri sendiri secara alamiah atau takdir yang tak bisa 
'hpcngaruhi oleh manusia. 

Sejarah perbedaan gcnder antara pria dan wanita terjadi melalui proses yarlg sangat ~an jang .  
,T&ntuknya pcrbcdaan gcndcr dikarcnakan olch banyak hal, diantariunya akibat dibcntuk, disosiali- 
Iwikan, dipcrkuat, bahkan dikoristruksi sccara sosial, kultural, atau mclalui ajaran agarna nlaupun 
qara .  Perbedaan gcndcr scsunggul~nya tidak lncnjadi masalah scpanjang tidak meiahirkan kctidak- 

.'dilan.gcndcr. Namun yang menjadi pcrsoalai, tcmyata perbcdaan gcndcr tclah ~nc lah i rkn  bc1.0agai 
Laidak adilan, baik bagi pria maupun wanita. Kctidakadilan gcndcr merupakan sistenl dan struktur 
dimana, baikkau~n pria maupun wanita n ~ c ~ ~ j a d i  korban dari sistcm tersebut. Kctidakadilan gcndcr 
knnanifestasikan dalarn berbagai bentuk, yakni : marginalisasi, proses pemiskinan ekonomi, 
Rlbordinasi dalam pengambilan keputusan, sfereotype, clan diskriminasi (Fakili : 1996). 
;i Bidang akuntan publik n~crupakan salah sntu bidang yang tidak terlcpas dari diskriminasi 
' ! 
jycndcr. Dalanl suatu pcnclitian yang dilakuknn oleh Walkup dan Fcnzau tahun 1380 (dalam Trapp 
Ildal., 1989), ditemukan bahwa 41 % responden yang mereka teliti, yaitu para akuntin publik wanita 
::pminggalkan karir, merekakarenaadanya bentuk-bentuk diskriminasi $ang mereka rasakan. Di 
(ladoncsia sendiri, nlasuknya wanita di pasar kcrj;p.da saal ini nict?unjukkan jun11a11 yang s e ~ ~ l ; ~ k i n  
1kbar(~unar~o,1997). Semcntara itu 1-lasibuan (l996), nicngatakan bahwa ~ncskipun jumlahwanita 
'Itlrir 
!i: 

meningkat secara signifikan, adanya diskrimir~asi terhadap wanita tetap nienjadi suatu masalah 
i i p g  cukup bcsar. 
$ 1 :  

11' . Akunlan wanita mungkin menjadi subjek bias ncgatif tempat kcrja scbagai konsckuensi 
!:I 
'mggapan akuntan publik adalah profesi stereotype laki-laki. Dua penjelasan efek negatif dari 
~iMrotype i;~ gender padi  akuntan publik wanita adalah siruariot~-cenfered dan persoti-cetitere'i 
!.(Maupin, 1993). Sifuafion-cenfcred merupakan pandangan yang menganggap bahwa penerimaan 
I1kdndap budaya kantor akuntan publik merupakan ha1 penting yangn~enentukan pengembangan , 

! 
j h i r  yang p'rofesional. Person-cenfered merupakan pandangan tentang bias gender yang 

dasarkan Sex-Role Invenfory-tiya. Pada umumnya mayoritas pria penganut person-centered, 
adi penyebab rendahnya kesempatan berkembang bagi karir akuntan wanita, sehingga mereka 

ini dengall karakteristik personal nlale stereotyped sebagai penyebab berkurangnya kesem- 
beke j a  bagi akuntan wanita. Bem (1974) yang mengklasifikasikan sifat personalitas menjadi 

karakteristik; yaitu : maskulin, feminin, dan netral. Lehman (1990), nienginterpretasikan adanya 
laku stereotype maskulir~ nierupakan faktor kunci keberhasilan dari kantor akuntan publik itu 

Dalam lingkungan pckcrjaan apabila terj'idi masalah, pegnwai pria niungkin akan n~erasa 
antang untuk menghadapinya dibandingkan untuk nienghindarinya. I'erilaku pegawai wanita 

an lebih cenderung untuk menghindari konsekuensi konflik dibagding pcrilaku pegawai pria, 
cskipun dalam banyak siluasi wa~iita Icbih banyak mclakukan I;erjasama dibandillg pria, tctapi 

bila akan ada resiko yang timbul, pria cct~derung lebih banyak niembantu tiibanding wanita 
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dilakukan ole11 Saniekto (1999), hasilnya menulijukkan bahxva ada kesctaraan motivasi, kornitiucn 
organisasi, komitmcn profcsi, dan kcmanipuan kerja antara  idito it or Inki-lnki dan wnnita. Scdangkan 
untuk kepuasan kerja menunjukkan adanya perbedaan antnra auditor laki-lnki (la11 wanita. I Ial ini 
mcndukung penclitinn scbc\umnya, yaitu pcnelitian Joseph M. Larkin (1 990) mcngemuknkan baliwa 
gender menipunyai 'nubungan yang kuat dengan penilaian kincrja pada kepuasnn kc i n .  Dari penclilian 
tersebut dapat dililiat baliwa terdapat perbedaari rnaupun kesctara;in akibat pcrilnku gender yang 
tidak berlaku sccara rnutlak pada scrnua indikator. Kenyataan mcnu~ijukkan atlanya kcsetnraan 
pada beberapa indikator dan terdapat pula adanya perbedaan pada bcberapa indikator lainnya. 

HasiI penelitian inilali yangniendorongpeneliti untul;~nengadakan kajian lebih lanjut dengan 
penelitian yang berjudul: "Perbedaan Kincrja Auditor Diiihat Dari Segi Gender", penclitian ini 
men~pakan studi ernpiris pada KAP di Jawa Tinlur. 

1.2. Runlusan Masalah 

Berdasarkan uraian di~nuka yang ada pada latar bclakarlg penelitian, lnaka dalam penclitian 
dimmuskan pcrmasalahan daiam bentuk pertnnyaan sebagai bcrikut : 
"Apakali terdapat perbedaan kinerja antara auditor pria dan wanita yang diproksikan ke dalam 
komitmen organisasi, kornitmen profcsi, motivasi, kesempatan kerja dan kep~rasan kerja, pada kanlo~ 
akuntan publik di Jawa Timur tahun 2003?" 

Menganalisis perbedaan kinerja antara auditor pria dan wanita pada kantor akuntan publil 
di Jawa Timur tahun 2003 yang diproksikan ke  dalam kon~itmen organisasi, komitmen profcsi 
motivasi, kesempatan kerja dan kepuasali kerja. 

1.4. Manfaat Pcnelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada tidaknya perbedaar 
kinerja antara auditor pria dan wanita pada KAP di Jawa Timur. 

2 Hasil penelitian ini diharapkan dapBt memberikan masukan kepadapihak-piliak terkait yanl 
berkaitan dengan rekruitmen pegawai, penilaian kinerja, perencanaan kerja, pendidika~ 
profesi, dan penetapar; staf. 

. Ilasil pcnclitian in i  diharapkan dapat ~ncrnberikkari konlribusi pada pcngcrnbangnn tcori 
tcrutnnla yang bcrkaitan dengan nkr~ntansi kcpcrilakunn. Tlillnrapkan juga tl;ll>;~i nicnibcrikru 
kontribusii praktis untuk organisasi teruta~na K A I '  dalam nieiigc1ol:i sumbcrdaya manusianya 

2.1. I ' C I I ~ C I ~ ~ : I I I  (I ; III  I ' :III(~;IIIE:III ' I ~ I [ : I I I ~  ( ; c ~ ~ ( i c r  
'1 

I'cngcrtinn dari gci~dcl. y;ln;: pcr.ta~n;i tliternuknn d;~lam k a m ~ ~ s  :~d:ll:lll 1~~1igg0101ig;111 sccx 
gram:llikal tcrll;~c!;il> kala-kata bcntla (la11 I<:lta-k:l(u lain yang bcrkail;~n tlcngan~lya, yang secnr 
p r i s  I~csar I > c . r l i u l ~ ~ ~ ~ ~ ~ ; l n  tlcngnn kc l~c r ;~ t l :~ i~~ i  t l r ~ ; ~  jcnis kcl:llni~i s c ~  {;I  kcli;l(l:~:~~l j ~ l i i s  k ~ l ; l l l i i ~ ~  ; I ~ I  

kcnctralnn (Mnnsour l'akill, 1999). 
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: I'andangan mcngcnai gendcr dapat diklasifikasiltan, pcrtama; kedalam dua modcl yaitu 
nlodel dan conipleliie1i/a/31 co17/riO~,/i017 111ode1, kedua; kedalam dua stcrcotipc y:iitu Sex 

& ~ereolyl~c,s dan Mcr~logcricll Stc,.eolype,s (Gill I'almcr dan 'Tami!sclvi Ka~idasa~urni, 1997). 
!i 

@lpcrtama mcngasumsikan bahwa antara laki-laki dan wanita sebzgoi proi'csional adaluh idcntik 
bngga perlu ada satu cara yang sama dalalii nicngelola dan wanita harus diuraikan akscs yang 
rhh. Model kcdun bcrasulnsi baliwa antara Inki-laki dan wanita mclnpunyai kcniaiii;x~:~n yang 
rbeda sehingga perlu ada pcrbcdaati dala~n mcngclola dan cara mcnilai, nicncatat scrta lncngkom- 
wikan untuk nienghasilkan s i~atu si~icrgi. I'engcrtian klasitikasi s~er-eotype mcrupakrui proscs 
opclon~pokai mdividu kcdalatn suatu kcloiiipok, dan pcmbcrian atribut karaktcristik pada individu 
rdasarkan anggota kclompok. Sex role.s/qeo/yl)es diliiibungkan dcngan panda~~gan  t1rni1111 .- bahwa 
ki-laki itu lcbih bcrorientasi pada pckcrjaan, obycktil', indcpcndcn, ngrcsil; dan p a d ~  umuninya 
cmpunyai kcmampuan Icbili dibandingkan wanita dalaln pertanggungiawaban rnanajcrial. Wanita 
lain pihak dipandang Icbih pasif, Icmbut, oricntasi pada pcrtimbangan, Icbih scnsit i l 'cl :~~~ Icbih '; 
@ah posisinya pada pcrtanggung jawaban dalatii orgnisasi  dibandir-lgkan Iaki-laki. iCltrt~c!jericr/ 
Teolypes sncmbcrikan pcngcrtian manajcr yang sukses scbagai scseorang yang mcmiliki sikap, 
rilaku, dan teniperamen yank umuninya lcbih dilniliki laki-laki dibandingkan wanita. 
j Lehrnan (1 99O), mengemukakan bahwa s~ereo~p ica lpersona l i~  n1askulir7 (kcpenlimpillan, 
rsonalitas yang kuat, dan asserrivcness) secara urnum mempunyai rangking yang tinggi~untuk 
mtor akuntan publik. ~ e b i h  lanjut Maupin (1993), mengemukakan bahwa pengarul'~ n e g a ~ i f s ~ e -  
pype pada wanita di  kantor akuntan pilblik adalah disebabkan oleh si1uarion-cet7/o-ed dan 
pon-cert~ered. 

Menurut Schwartz (1996), bidang akuntan publik nlempakan salah satu bidang kerja yang 
llingsulit bagi wanita karena intensitas pekerjaannya. Meski dcmikian, bidang ini adalnh bidang 
ygsangat polcnsial tcrhadap pcrubalian, dan pcrub;llian tcrscbut dapat mcningk;ltkan lapangan 
:kcrjaan bagi wanita. Schwarlz j u g i  nicngungkapkan bahwa sangat mudah untuk mcngctahui 
cngapa jumlah wanita yang menjadi partncr lebih sedikit dibandingkan dengan laki-laki. Salali 
du alasan yang dikernukakannya adalah adanya kebudayaan yang diciptakan untu!c laki-laki 
ulriarkhi), kernudian adanya srereolype tentang wanita, tcrutama adanya pcndapat yang 
cnyatakan bahwa wanita- tncnipunyai keterikatan (komitnien) pada kcluarga yang lcbih bcsar 
mpada keterikatan (komitnien) terhadap karir. 

Adanya kenyataan yang spesifik dengan kondisi di Indonesia pada uniunlnya dengan latar 
:lakang budaya, kultur, lingkungan sosial dan pcran gender yang saling bersincrgi secara lcbih 
mnonis, sehingga terdapat Lernungkinan beberapa kenyataan yang bcrbeda dibandingkan dengan 
dan hasil penclitian sebelumnya (dari pcnclitian di Anicrika Serikat). Kesetaraan gender di Indo- 
sia juga mempunyai eksistensi yang kuat sebagai konsekuensi logis dari ditandatanganinya 
snvensi pengliapusan segala bentuk diskriminasai tei-hadap wanita oleh pen~erintali Indonesia 
Ida tanggal 29 Juli 1980, tentang kesempatan dalan~ l~parigan kerja dan pekerjaan serta pengupahan 
&ua laki-laki dan wanita. Dan berikutnya pada tanggal 24 Juli 1984 konvensi ini keniudiari diratifikasi 
:ngan UU no. 7 taliun 1984 tentang pcngesahan konvensi mengenai penzhapusan diskriminasi 
vrhadap wanita. Peraluran nicngenai perlindungan terhadap diskrirninasi kepada para pegawai 
trdasarkan gender di Indoncsia yang diatur dalani ~ n d a n g - u n d a &  Republik Indonesia no. 25 
hun 1997, tentunya juga turut mcmpcngaruhi kesetaraan terscbut. 

/ 
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2.2. Pcngukuran Kinerja 

2.2.1. Komitrnen Organisasional (Orgcini.~afiotic~/ Corirn~it~trctif) 
I 

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai: (1) scbuali kcpcrcayaan padn clan pencrimann 
terhadap t~tjuan-tr~juan dan nilai-nilai dari organisasi, (2) sebuali kcmauan untuk mcnggunakan 
usaha yang sungguh-su;lgguli guna kepen!ingan organisasi, (3) sebunli keinginan untuk mcrnelihnra 
keanggotaan dalam organisa :i (Aranya et al. ! 98 1). 

Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap dnn 
perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa mengitlcntifikasi dengan tijunn 
organisasi, rasa ketcrlibatan dengan tugac organisasi, dan rasa kcsetinan kepada orgnnisasi (Ferris , 
dan Aranya, 1983). Kalbcrs dan Fogarty (1995) mcnggunakan dua pandangan tcntang komitnicn 
organisasi yaitu, nffec~ive dan coti/itntancc. I lasil penclitiannya mcngungkapkan haIi\va komitmcn 1 

orgnnisasi q f ic lh~e  berhubungan dengan satu pandangan profesionalisme yaitu pengabdian pada 
profesi, sedangkan k o m ~ t m e n  organisasi co~i l inuance  berhubungan secara positif dengan 
pengalaman dan secara negatif dengan pandangan profesionalisnie kewajiban sosial. 

1 

2.2.2. Komitmen P rofesional (Professional C o n ~ m i t n ~ m t )  I 
I 
I 
i 
i 

Komitmen profesi adalali tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang diperscp- I 

sikan oleh ind~vldu tersebut (Larkin, 1990). 'Wibowo (1996), niengungkapkan bahwa tidak ada ' 
hubungan antara pengalaman internal auditor dcngan komitnien profesionalisme, lama bekerja 
hanya nienipengarulii pandangan profesionalisnie, hubungan dengan sesama profesi, key a k' man 
terhadap peraturan profesi dan pengabdian pada profesi. Hal ini disebabkan bahwa semenjak awal 
tenaga professional telah dididik untuk mcnjnlankan tugas-tugas yang kompleks secara independen 
dan meniccahkan pennasalahan yang timbul dalam pelaksanaan tugas-tugas dengan nicnggunakan 
kcalilian dan dedikasi niereka secara profesional (Schwariz, 1996). 

Koniit.rncn profesional dapat ditlc1inik:ui scbagai: ( I )  s e b ~ ~ a l i  kcpcrcayaan pada dan peneri- , 
maan Ierhadap tu.juan-tujuan dan nilai-nilai dari PI-ofesi, (2) sebuali kemauan untuk tncnggunakan 
us;lha sang  sungguli-su~igguli guna kcpcnting;~n orol'csi, (3) scbuali kcpcntingan untuk mcmelillan 

i 
keanggotaan dalam profesi (Aranya, et al. 198 1). 

2.2.3. Motivasi (hfifivatiorr) 

Motivasi adnlnli kcndnan pribadi sescornng yang !ncndorong kcinginan individu niclakukan 
kegiatan tcrtentu guna mencapai suatu tujuan (I landoko, 1995). Mcmotiv~si  orang adalali menun. 
jukkan arali krtcntu kcpadit mercka (Ian mcnga~nhil  langl~al1-langkah yung pcrlu untuk rncmastikm 
baliwa niereka sampai kesuatu tu.juan. Ilcksoliadiprodjo (1 990), niendefinisikan motivasi scbngai 
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong kcinginan individu untuk melakukan kegintan. 
kegiatan tertentu untuk niencapai suatu tujuan. 

Motivasi yang diberikan bisa dihagi menjadi dua jenis motivasi, yaitu rnotlvasi positifdm 
niotivasi negatif. Motivasi positif adalali proses untuk mencoba riiempengaruhi orang lain agar 
nienjalankan sesuatu yang kita inginkan tlcngnn cam ~iicmbcrikan kcmungkinan untuk menclapntkan 
"hadiali". Sedangkan motivasi negatif adalnh proses untuk rncmpcngarulii scscorang agar Inau 
melakukan sesuatu yang kita inginkdn, tetapi teknik dasar yang tligunaknn adalali le\vat kekuatan. 
kekuatan (IIeidjrachtnan dan 1-Iusnan, 2000). Ross dan I'erris (1981), hasil penclitiannya 
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imgungkapkan bahwa motivasi, kcpuasan kcrja dan komitmcn bcl.l~ubungnn ~~osi~iStIcl~g;un ki~ic .~: i~.  
\~cda r l~ka~ l  Abdurallim (1938) hasil pcncli[i:~~~nyrl mc~lya(alian acianya kcsct;lr;~ali 111otiv;lsi kcria 
dm kesempatan kerja pada bcbcrapa profcsi akuntan pria dan wa~lita.  

Kcscnipr, la11 Kcrja (Curccr Op,,orflllri!y) 

Kesempatan kerja dalam pcnelitian ini dilnaksudkan scbagai pcluang nlcntiapatkan kcsctat-i~alx 
pengenxbangan karir antara lain prornosi dan n~endapatkan pcnugasan scrta dalam pcnctapan 

kenaikan secara berkala. , 

rapp et al. (1989), dalam penelitiannya mengenai isu te~itang kcscrnpatan bagi akuntan 
rempuan rnenunjukkan bahwa masih terdapat perbedaa~x signifikan antara akuntan publik 
anakuntan publik perempuan, dimana hasil penelitiatl tersebut scjalan dcngan pcnclilian 
Hollnian (1996) dalmx studi niereka yangmenlinjukkan baixwa akuntan publik perempuan 
mosikan secepat rekan laki-lakinya. 

Untuk isu-isu niengenai kescnipatan bagi akuntan publik perempuan, pacln urnurnnya baik 
tan publik percnlpuan dan laki-laki rncnyetujui bahwa akuntan publik pcrcmpuan diberi 

tugas dan diijinkan untuk mcngembangkan spesialisasi industri yang salna scbagaimarla 
kinya, meskipun tingkat persetujuan untuk isu tersebut lebih tinggi untuk responden 
niudian isu tentang kesempatan bagi akuntan publik untuk menjadi parltret; terdapat 
ntara laki-laki dan pcrcnlpuan. Ayu Ctiairina Laksmi (1997), basil pcnelitiannya 
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada peersepsi akuntan publik laki-laki dan 
erhadap isu mengenai kesempatan, peneriniaan, komitmen dan akomodasi khusus. 

1'2.2.5. Kepuasan Kcrja ( J o b  Snfivji~crion) 

Kcpuasan kerja adalal~ suatu sikap scscorang tcrliadap pekcrjaari scbagai pcrbcdaan antara 
aknyaganjaran yang ditcrima pekerja dan banyaknya yang ditakini yang scharusnya diterima 

ns, 19.96). Vroorn (1964 dalani Poznanski 1997), nienjelasltan bahwa kepuasan kerja dapat 
arahkan kepada sikap positif terhadap kerna-iuan suatu pekerjaan. 

Lutlians (1995), menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tiga dimensi. I'crtama, bahwa 
an kerja tidak dapat dililiat, tctapi hanya dapat diduga. Kedua, kcpuasar~ kcrja scring 

n oleh sejaulmana hasil ke rja me~nenuhi alau melebihi harapan seseorang. Ketiga, kcpuasan 
mcncermiqkan hubungat~ dengan berbagai sikap lainnya dari para individual. 

Ward, et al. (!986), nxencliti t i n ~ k a t  kepuasan ke j a  wanita di lima area, yaitu pekerjaan secara 
supervise, rekan ke j a ,  promosi, dan ga-ii. I-Iajil dari studi ini nengindikasikan bahwa meskipun 
umuln akuntan publik wanita tampak ptias terhadap kebanyakan aspek pada lingkungan 

ya, hanya saja area yang memberikan kepuasan yang terendah bagi mereka adalah gaji dan 
promosi yang terscdia. Gactncr, ct al. (1987), basil penelitiannya tcntang /ltrtz-over 

kantor akuntan publik lokal dan rcgior~al, i~ienunjukkan pegawai wanita kurang puas 
kan pegawai laki-laki. Ketidak puasan ini ~ixenyebabkan tingkat rum-ovo- pegawai wanita 

i dibandir~g pcgawai pria. Scdangkan Joscp M.  Larkin (1990), basil ~lcnclitiannya 
apkan bahwa gender berhubungan kuat dcngan penilaian kinerja pada kcpuasan kerja, 
an komit~iicn organisasi. 
dasarkan logika dari llasil pcnclitian di atas, scrla kcsimpulan dari lu~ldasan tcori yang 

aka dapat ditetapkan 11,ipotcsis scbagai berikut : 
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Ho : Tidak terdapat perbedaan kineria antara auditor pria dari wanita pada kantor akuntan publik 
di Jaw:) Timtrr t;iliun 7003 yang diproksik;!n kc dnlam koniitmcn org:lnisnsi, 1;oniiImcn prorcsi, 
motivasi, kcscmpatan kerja dan kepuasan kcria" 

/ 

Gambar 1 dibawah ini mcnunjukkan kerangka pemikiran yang dibuat dalam model skema, 
sebagai berikut : 

Garnbar 1 
Model Penelitian 

3 .  Metode Penelitian 

3.1. Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel 

AUDITOR 

Penelitian ini dilakukan dengan rnetode survey. Data diperoleh dengan nienggunakar 
kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada para auditor yang bekerja pada kantor akuntu 
publik di JawaTimur tahun 2003 yang terdaftarpada direktori Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) per3' 
Januari 2003. Tfrdapat 62 Kantor Akuntan Publik dengan 260 responden yang bcrprofesi sebaga 
auditor. Dari 260 responden tersebut 157 adalah responden pria dan 103 responden wanita. 

Pengambilan sarnpel menggunakan rnetodepurposirle sanipling, dengan kriteria responda 
yaitu auditor yang mempunyai pengalamen ke j a  minimal tiga tahun. Penentuan,jumlah sampe 

' 
menurut AtiLunto (1998 : 120), jika subyek penelitian besar atau lebih dari 100 makajumlah smpe 
dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 -25 % atau lebih dari poplllasi atau subyek penelitian. Dalan 
penelitian inj, responden pria sebanyak 157 makajumlah sarnpel untuk penelitian ini adalah 25 % : 
157 = 39,25 (dibulatkan menjadi 39 responden). Sedangkan untuk responden wanita sebanyak 10 
sehingga jumlah sarnpcl untuk penelitian ini adalah 25 % x 103 = 25,75 (dibulatkan men,iadi 21 
responden). 

3.2. . PI-osednr Pengurnpulan Data 

KINERJA: 
Kornitmcn 0rganis:tsi 
Koniitmen Profesi 

* Motivasi 
Kesempatan Kerja 
Kepuasan Kerja 

Data dikumpulkan nielalui kuesioner yang dikirim secara langsung dan disertai sun 
peniiolionan kepadn pin:pinan kantor akuntan publik agar dapat rncnur?juk slarriya scsuai krilcri 
yang dipersyaratkan untuk menjadi responden. Juga surat pcnjclasan tcnlang tujuan pcnclilia 
untuk kepcntingan ilniiali. Unt1.k mcrijaga kcraliasiaan rcsponden ninka kucsioner tlirancang tanp 
mencantumkan identitas diri. Penjelasan petur~juk pengisian kuesioner dibuat scdcrliana dan scjela 
n~ungkin untuk nieniudahkan pengisian jawaban scsungguhnya dcngan lengknp. 

Aunrron 



I. Definisi Opcrasiollal 

Pada sub bagian ini diuraikan dcfinisi dari masing-masing variabcl yang digunnkan dalam 
nclitian scbagai proksi dari kincrja scrta opcrasio~~alisasinya. Disamping itu dijclaskan pula 
rtimbangan-pcrtimbangan yang digunakai untuk ~ncnjelaskan rnengapa variabcl-variabcl tcrscbut 
mggap penting untuk diteliti berkaitan dcngan pengaruh gender terhadap kinerja auditor di 
gkungan kantor akunten publik. I'crincirui masing-masing proksi kincrja yang digunakan dalam 
nelitian ini adalah: 

tmLmen Organisasiorlal (Orgartizational Cortlmlitrrze~lt) 
Komitmcn organisasional adalah kckuatan i11div:du yang didcfinisikan dcng;~n ~ I ; I I I  tlikaitklrn 

gian organisasi. I-la1 ini akan mcrcllcksikan sikap individu yang akan tctap scbugai anggota 
~ o ~ ~ i s a s i  ditunjukkan dcngan kcrja kcrasnya. Untuk rncngukur komitmcn organisasi digutiakan 
jtrumen yang dikcn~bangkan olch Mcycr dan Allen ( I  984). Instrunicn ini tcrdiri dari ko!nitmcn 
ganisasi afcksi (tujuli itcm) dan ko~nitnlcn organisasi kontinucancc (lima itclll) dengall litno poin 
dn likcrt. 

!milrncn Profcsiorrul (Profcssiorzal Conrnlilttzcrll) 
, Komitmcn profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya sepcrli yang 

pcrsepsikan olch individu. Pada penclitian ini komilmen profesional diukur menggunakan instrumen 
ngdiembangkan oleh Hall (1 968, dalarn Samekto, 1999). Instrumen ini terdiri dari lima pandangan 
ngdiringkas sedemikian rupa sehingga mcnjadi delapan bclas itcm dcngan lima point skala likcrt. 

otivasi (Motivatiotl) 
Motivasi dipandruig scbagai kekuatan yang mcndorong scseorang untuk niclakukan tinclakan 

IcnLu atau bcrl~crilaku tcrlcntu. I'cngukuran irii mcnggunakan pcndckatan tcori ckspckt;~si. l'oin 
ma dari teori ini adalah motivasi individu untuk melakukan suatu tingkat usaha tertentu akan 
pntung kepada nilai outcorne yang diterima dari usahd yang telah dilakukan, jadi ada kernungkinan 
aha akan menentukan kine j a  dan kinerja akan rnengarahkan outcome. Bila salah satu komponen 
del  rusak maka akan nicmpengaruhi kinc ja. Pcngukuran motivasi menggunakan instrumen yang 
kembangkan oleh James E. Hunton et a1.'(1996) dengan sepuluh item dzn lima skala likert. 

rempatan Kerja (Career Opportunity) ' 
Kesempatan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai peluang mendapatkan kesetaraan 

lam pengembangan atau promosi dan mendapatkan penugasan serta dalam penetapan gaji dan 
naikan secara berkala. Untuk mcnguliw kescnipatan ke rja digunakan instrumen yang dikembangkan 
chGregory E. Truman dan Jack J.Baroudi (1994), terdiri dari empat item dengan lima poin skala 
rR 

!puasarr Kerja (Job Sati.$iction) 
Kepuasan kcrja didcfinisikan scbagai tingkat kcpuasan individu dcngan posisinya dalam 

ganisasi sccara rclatif dibandingkan dengan tcman sckcrjn lain. Keyasan kcrja pada pcllclitiall 
i diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembahgkan oleh Jdsepli M. Larkin (1990), 
diri dari clnpat item dcngan lima poin skala likcrt. 

Sctiap rcsponden ditanya tentang empat pcrtanyaan yang tcrkait dengan kcpuasan kcrja. 
~lai secara agrcgate = 20 dari hasil cnipat pertanyaan n~cngindikasikan kepuasan yang ekstrim dad 
:kcrjaan seseorang. Secara agrcgatc skor kccnlpat pertanyaan terscbut mcngusulkan 
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ketidakpuasan yang ekstrim dari pckerjaan. 

Patfa penelitian ini ada bcberapa tahap nnalisis data, yaitu: 'l':~l~np pc~. t i~r l l ;~ ,  melakuknn uji 
kualitas data. Pcngujian validitas menggunakan teknik corrcclctl ifetil-foftil COI-relnlio17, yaitu 
dengan cara mengkorelasi skor tiap item dengan skor totalnya. Kriteria ynng digunakan valid atau 
tidak valid adalah apabila koefisien koreln$i r kurang dari nilai r tnbcl tlengan t~ngknt signifikansi 
5%, berarti butir pertanyaan tersebut tidakvalid (Santoso, 2001). Sedangkan uji reliabilitas digullakan 
untuk rncngetahui sejauh mana hasil pengukuran tctap konsisten apabiln diukur tlua kali atau lcbih 
terhadap gejala yang sarnn dcngan menggunakiln alnt ukur yang sarna. Indikator untuk u.ji reliabilitas 
adalah Cronbacli Alpha, apabila nilai Cronbnch Alpha > 0,6 nicnuri.jukk:in ins tn~~nen  yang digunnktin 
reliable (Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 2002). X i l ~ a p  Itcdua, mcnganalisis pcrbcdaan kincrja gcrida 
auditor yang diproksikan ke dalam konlitlnen organisasi, komitmen profesi, motivasi, kcsempatan 
kerja dan kepuajan kerja. Alat uji yang digunakan adaiah Indzpcndcnt Sampel T Test. Untuk 
melihst homogenitas variance data antara auditor pria dan wan it;^ pencliti melakuknn uji Levene'r 
Test. Level confidence pads penelitian ini adalah 95% dengan levcl tolcransi kcsnlahan adalah 5% 
Kesirnpulan hasil analisis pada penelitian ini diarahkan pada nilai-p (p-'valuc). Bila nilai-p lebl 
bcsar dan batas toleransi 5% berarti hasil analisis rnenerinia nipotcsis null. Terlipi bila nilai-p Icbib 
kecil dari batas toleransi 5% yaks hasil analisis n~enolak liipotesis null. 

4. Pembahasan dan I-Iasil Penelitinn 

Pengiriniafi kuesioner dilakukan pada awal bulan Marct 2003, dan pengc111baliann)r 
dihnrapkan dua rninggu setelah diteri~na responden. I'roscs pengr~mpulaan data dilakukan lebi 
kurang dua bulan, yaitu sampai akhirbulan April 2003. 

Dari 260 kucsio~lcryangdikirimkan, yang kcrnbnli scbnny~k 105 cl&.ernplnr. D;~ri 105 kuesiona 
yang ken~bali  (GI responden pria dan 44 rcspo:ldcn wrunita) hanyr~ 85 kucsioncr yang dapat diolhb 
dan kcmudian dianalisis, yaitu 48 respondcn prin dan 77 rcsponden wanita. IIal ini discbabh 
karena 9 respondcn (7 responden pria dan 2 respondcn wanita) hanya melija\vab sebagian dad 
daftar pcrtanyaan, sedangkan 11 responden ( G  responden pria dan 5 rcsponden wanila) tidal: 
memenuhi syarat untuk menjadi rcspontlen yang akan diolnli, knrclla pengnlanlnn kerjanya k u w  
dari tiga tahuh. 

Jurnlah akhir data yang diolah telah melcbihi bcsa~an sampel niinimal pnda pcnelitian, yai$ 
39 untuk responden pria dan 26 untuk rcspontlc11 \\/;\nlta (Ar~kunto,  199s). I'erhitangan tin@ 
pengernbalian kuesioner tersebut disnjikan dalarn Tabel I untuk rcsponden pria dnn Tabel 2 unbA 
respondcn wanita. 



Tabel 1 
Sanlpel dan Tingkat Pcngcmbalian 

(Resporidcn Pria) 

.......................................... Kuesioner yang dikirim 157 Ekseniplar 
................................ Kuesioner yang tidak dircspon 96 

..................................... Kucsioncr yang dircspon 6 1 
Kuesioncr yang tidak digunakan .............................. 13 

............................. Kuesioncr yang dapat dlgunakan 48 
Tingkat Pcngembal~an kucsioncr: 6 11157 x 100% = 38,Sj % 

Tabcl2 
Sarnpcl dari Tirigkat Pcr~gcmbalia~i 

(Rcspontlcn Wanita) 

-~~ ~ 

........... Kucsioncr yxig dikirim ............................. , i 03 Ekscniplar 
Kucsioncr yaig Lidak dircspon ............................... 59 
Kuesioncr yang direspon ................................... .:.. 44 
Kuesioner yang tidak digunakan ............................. 7 
~uesioner  yang dapat digunakan ............................ 37 
Tingkat Pengcnibalian kuesioncr: 4411 03 x 100% = 42,72 % 

Variabel-variabel dalam penclitian ini scsuai dengan judul pcrielitian rncliputi komitmcn 
ganisasi, kornitmcn profesi, motivasi, kcsempatan kerja dan kcpuasan kcrja 
atistik deskriptif dari kclirna variabcl tersebut disajikan dalam Tabel 3. 

Tabcl3 
Statistik Dcsltriptif 

Surnber : Data primer diolah 

Variabcl 

Komitmen Organisasi 

Komitmen Profcsi 

Motivasi 

Kesempatan kerja 

Kcpuasan Kcrja 

Gcndcr 

Pria 
Wanita - 
Pria 
Wanita 
I'ria 
Wanita 
Pria 
Wanita 
l'ria 
Wanila 

Jurnlah 

48 
37 
48 
37 
48 

37 
48 
37 
43 
37 

Rata-ra h 

2,8698 
2,9549 
3,5799 
3,611 1 
3,9375 
4,1081 
3,6896 
3,7973 / 

3,2083 
3,3986 

Standar Dcviasi 

0,4902 
0,2704 
0,3045 
0,37 13 
0,5823 
0,s 155 
0,4343 
0,4567 
0,4356 
0,4582 
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4.3. Uji Kualitas Data 

4.3.1. Uji Valitiitas 
I 

Validitas kostruk dalam penelitian ini diuji derigan menggunakan correctetl~tenl-totcrl cor- 
relation, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor total dengan skor yang dipcrolcli pada masing. 
masing butir pertanyaan. Dengan jumlah responden n = 85 (48 responden pria dan 37 respondcn 
wanita) dan tingkat signifikansi 5%. Butir pertanyaan dinydtakan valid jika nilni r untuk masing. 
masing pertanyaan positifdan nilainya lebih bcsar dari r tabcl0,I 4 (Simtoso, 2001). 

- 
4.3.2. Uji Rcliabilitas 

Reliabilitas nienunjukkan konsistensi slat pengukui didalam mengukur gcjala yang sarna 
Suntu alat pengukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60 untuk setiap kuesionu 
niasing-masing variabel (Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 2002). Tabcl4 mcnunjukkan Iiasil dari uji 
validitas dan reliabilitas : 

Tabel 4 
HasiI Uji Kualitas Data 

Variabel 

Komitmen Organisasi 
Komitmen Profesional 
Motivasi 
Kesempatan Kerja 
Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Primer diolah 

Dari hasil uji kualitas data, untuk variabel komitmen organisasi diperoleh I 

alpha sebesar 0,729 1 ; komitmen professional sebcsnr 0,7762 ; niotiv:14 scbcsar 0.76 l 
kerja sebcsar 0,6599 ; dan kepuasan kerja scbcsar 0,6974. Karcna nilai cronbach ; I I I ) I  
variabel lcbih bcsar dari 0,60 maka instrumen yang digun~kan olch scniua variabel 
adslah reliabel. 

4.4. I'cngujian Ilipotcsis 

Untuk menguji perbedaan kine rja auditor pria dan wanita yang diproksikan kc d 
organisasi, komitnicn profcsi, motivasi, kesempatan kcrjn dan kepuar:~n kcrja ukan tliannlisis dengan 
menggunakan Independent Sampel TTesl (uij~ T untuk dun sanipel indepcridcn). 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan Indcpenden! Sampel I'Test dapat dilihat pads 
Tabel 5. 

S c ~ n t l ~ l l  dihnpr~\ 

Jumlall l3utir 
Kuesioner 

9 
13 
10 
4 
3 

Sebclum dihapr~s 

Jumlah Butir 
Kuesioner 

12 
18 
10 
4 
4 

Cronbach 
A l p h ~  

0,543 1 
0,6348 
0,7617 
0,6599 

-0,1567 



Tabcl5 
Ilasil Pcrigolal~an Indcpcndcnt Sanll~cl TTest 

- . 

Lcvc~ic 's  l 'csl  fur 

Equn!ily oiVarianccs 

Equal 
variar lus 

Equal 
var ianca 1101 

assunlcd 

Equal 
Li'mm profmi var ianca 

icsutncd 
Cqual 

variancm nu1 

Equal 
variances not 1.101 

nssumcd 

Equal '~7 var ianca ,026 ,873 1.953 
assumed 

Equal 
variances not 1.940 ' 75.546 .056 

nssumcd 

1- tn t  fur Equality ol'Mcans 

assurnul 

Equal 
~ i v a s i  var ianca 

nssumcd 

I Equal 
vnr ianca no1 

! assumed 

omitmen Organisasional 

- I-- 

1: 

9.222 

3.107 ' 

, 

Ucrdasarkan hasil pengolahan data, hasil uji-T dc~igan sampel indcpenden data variabcl 
lmilmen organisasi menunjukkan nilai-p scbesar 0,345 lebih besar dari batas toleransi 0,05. Dengan 
niikian.hasil analisis ini menerima l~ipotesis null, berarti tcrdapat kesctaraan kornitmcn organisnsi 
(ara'auditor pria dan wanita. 

Hasil uji-Levene's untuk variabcl komitmen organisasi mcnur~jukkan nilai-p scbcsar 0,003 
ng lebih rendah dari batas toleransi 0,051. Ilal ini menunjukkan data variabel komitmen organisasi 
luk auditor pria dan wanita merniliki variance bcrbeda. 

,646 

Berdasarkan hasil pengolahan da.ta, liasil uji-T dcngan sample indcpcnden data variabcl 
milmen profesi menunjukkan nilai-p sebesar 0,671 lebih bcsar dari batas toieransi 0,05. Dcngan 
mikian hasil analisis ini menerinla hipotesis null, berarti terdapat kesetaraan komitmen profesi 

Sig. 

,003 

,082 

,424 

t 

,950 

,426 

I 9  

, .4I5 

1.407 

1.429 

dT 

ti3 

83 

75.971- 

, 68.82I 

63 

81.357 

Sig. (7- 
1;iilcd) 

,163 

.I57 

, 

M a n  
Ui l ' fcrc~lcc 

,1706 

,1706 

1 .  I 
Oi lk rc t icc  

'15% Cunl i< lc~~cc.  
I~ l tc rv :~ l  ~ ~ l ' l l ~ c  

.I213 

.I 194 

-7.05981:4? 

-6.6870E-02 

- 

.. . -. - - - 

4 1 1 8  

.4081 
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antara aud~tor  prla dan wan~ta .  
Sctl:~ngk;~n h a \ ~ l  ujl-l,evcn's untuk variabcl komitmen profesi mcniu~j i~kkan nilai-p sebesar 

0,082 yang lebih besar dari batas toleransi 0,05. Hal ini menunjukkan data variabel !-.ornilmen profcsi 
untuk auditor pna  dan wan1t.1 memiliki variance yang sama. 

Motivasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data, Ilasil uji-T dengan sample indcpendcn data variabel 
motivasi menunjukkan n i ~ a i - ~  sebesar 0,163 iebih besar dari batas toleransi 0,05. Dengan demikian 
hasil analisis ini menerima hipotesis null, berarti terdapat kesetaraan motivasi antara auditor pria 
dan wanita. 

Ilasil uji-Leven's untuk variabel komitmen prorcsi mcuuniukkan nilai-p sebesar 0,424 yang 
lebih besar dari batns toleransi 0,05. I-Ial ini menur~jukkan data variable motivasi untuk auditor pria 
dan wanita merniliki variance yang sama. 

Kesen ipa ta~~ Kcrja I '  
Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil uji-T dengan sample independen data variabel 

kesempatan kerja menunjukkan nilai-p sebesar 0,271 lebih besar dari batas toleransi 0.05. Dengan 
demikian hasil analisis ini menerima hipotesis null, berarti terdapat ltesetaraan kesempatan kerja 
antara auditor pria dan wanita. 

Hasil uji-Leven's untuk variabel kesempatan kerja menunjukkan nilai-p scbcsar 0,958 yang 
lebih besar dari batas toleransi 0,05. Hal ini menunjukkan data variable kesenippatan kerja unluk 
auditor pria dan wanita niemiliki variance yang sama. 

Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahan data, hasi! uji-T denga; sample independen data variabcl 
kepuasan kerja menunjukkan nilai-p scbesar 0,054 adalah sama dengan batas toleransi 0,05. Dengan 
dernikian, dapat disi~npulkan bahwa hasil annlisis ini merlolak hipotesis null, berarti terdapal 
prrbedaan kepuasan kerja antara auditor pria da11 wanita. 

I-Iasil uji-Leven's untuk vdriabel kepuasan kerja nienu~jukkan nilai-p sebesar 0,873 yang 
lebih besar dari batas toleransi 0.05. I-Ial ini menunjukkan data variable komi!men profesi unluk 
auditor pria dan wan~ ta  memiliki variance yang snliia. 

5. Kesimpulan, Keterbatasan, Irnplilcasi dan Saran f: 
5.1. Kesimpulan Penelitian 1 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian in; menunjukkan bahwa tidak terdapal 
perbedaan atau ada kesetaraan komitmen organisasional, komitmcn proresional, rnotivasi dan 
kesempatan kerja antara auditor pria dan wanita pada kantor akuntan p u b l ~ k  di Jawa T~mur .  I-Iasil 
penelitian ini rnendukung penelitian sebelumnya (Samekto, 1999) yang mengemukakan bahwa ada 
kesetaraan komitmen organisasi, komitmen profesional, motivasi dan kescrnpatan kerja antara audi- 
tor pria dan wanita. Teniuan ini juga mendukung hasil penelitian Ahim Abdurahim (1998) yang 



cngctiiukakan adanya kcsctaraan motivasi kctlja dan kcscmpatan kcrj;~ p;~d;l al;unta~i j)ciiclidik 
ii-laki dan wanita, juga mcndukung !emuan AYLI Chairina Laksmi (1 997) yang nlcnyatalian aclanya 
sctaraan pcrlakuan aku~itan publik laki-laki dau \\lnnita. 

Scdaiigl.ran hasil analisis data untuk kcpuas;ui k.crja, I I I C I I L I I I ~ U ~ ! ~ ; ~ ~ ~  ada~iya ~~ct-l)cda:ill :~utai-a 
ditor pria dan wanita. Tctnuan ini mcndukung pcnclitian scbelumnya (Samckto, 1999) menyatakan 
hwa tcrdapat pcrbcdaan kcpuasan kcrja antarn auditor pria dan wnniia. I'cnclitiall . l i ) ~ ~ p h  h4. 
~rkin (1990) mcngcmukaka~~ baliwa gender ~llcnipllnyai Ilubu~lgiui y;111g kuat dciigal~ l~cn i la i ;~~i  
ncrja pada kcpuasan kcrja. Gactncr ct al. (1 957) liasil pcnclitinnnya nicnyataka~l baliw;~ pcga\~:ti 
mita merasa Kuratig puas dibandingkan dcngan pcgawxi laki-laki. I'cnclitin~~ lui~inya (Lclim;~il, 
90) mengungkapkan baliwa kunci sukses pada bidang akuuntaii publik mciiihutulikaii -- s i l l~t  
nonalitas berstercotipc maskulin yang tinggi. Sifat tnaskulin dimaksud n icnu~i tu~  scscor:i~ig 
~tuk lebih beroricntasi pada pckerjaan, objcktii; indcpcndcn, agrcsil'yang uniumnya t l i~ l l i l i k i  pria. 
B a n  inilah yang mcmpcngaruhi kcpuusan kcrja pada wanita, karcna wanita !chili bcrsiI.:it pasi I: 
mbut, orientasi pada pcrtimbangan, dan Icbih sensitif. 

L Keterbatasan l'cnclitian 

Ada beberapa ketcrbatasan dalam pcnclitian ini, yang kcn1ungl;inan dnpat meriimhulkan 
as atau ketidakakuratan pada hasil penelitian ini. I'erlhtiia, pcnelit!an ini mengg~riiakatl nicrodc 
wci rnelalui kuesioner, peneliti tidak metakukan wawancara atau tcr!ibat langsung da la~n  aktivitns 
organisasi kantor akuntan publik, seliingga kesin~pulan yang dianibil hanya bcrdasarkan patla 
11a yang dikun~pulkan niclalui pcnggunaan instrumcn sccara tcrtulis. Kcdua, liasil pcnclitian ini 
Inya dapat dijadikan analisis pada obyck pcnclitian yang tcrbatas profcsi a~rditor,pada' kaiilos 
;untan publik di wilayah J a v a  'i'in~ur, schingga mernungkinkan adanya pcrbcdaan linsil d:~ii 
simpulan apabila dilakukan untuk obyck dan profcsi yang bcrbcda. Kctiga, pctigujian ti011 rcsp011 
as tidak dilakukan schingga tidak dapat mengctiahui pengaruh non respon bias. I'cngujian tidak 
.pat dilakukal karena peneliti kesulitan dalam mcncntukan identitas responden yang ~iicnibcrikan 
waban pertama kali dan tcrakhir kali. Jawaban /lor] re.spoti bius niungkin akan bc:sbcda dciig:~n 
waban responden, schingga mungkin akan nicngganggu liasil pcngujian. 

3. Irnplikasi dan  Saran 

Adanya ketcrbatasan pcnclitian ini yang diunghapkan diatas, peneliti bcrli:~rap hasil llcnclitiari 
i dapat menamball wacatia dalam pcngcmbangan litcratur akutitansi kepcrilahu;~n. Scl;~irl it11 

'Icuapkan juga dapat bcniianraat bagi piliak-pillak tcrkait scbagai tlarar clnl:~ni niclnpcrti~ii baiigl,an 
h i t m e n  dan pengembangan sumbe~~daya organisasi seliingga dapat meningkatkan kiric~ja audi- 
rsecara optimal. 

Untuk pcnclitian sclaiijutnya pcrlu iiicti1pcrti1n1~;11;gk;111 kctcrbatasa!i yalig cliu~lgkal~kaii 
nulis di atas dan apabila mungkin u~iluk melakukan pc!ielitian pada bidang proi'csi lain. 
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